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ABSTRACT: Indonesia has a great potential for recognition due to its diversity of plants. Local populations employ 
these herbs as traditional medicine thanks to their wisdom and understanding. Most of this information is passed on from 
one generation to the next by parents to their offspring. Semerap Village, Kerinci Regency, Jambi is a small communities 
in Indonesia that continue to employ plants as therapeutic components. The study was carried out in March 2022. 
Purposive sampling was employed to collect data, and information on plant species was gathered in the form of regional 
names, scientific names, family names, Indonesian names, components used, usage patterns, and growth environments. 
Following the creation of tables and graphs, a descriptive analysis of the data was conducted. The findings revealed that 
the Semerap people used 25 different varieties of medicinal plants, with leaves serving as the most common plant organ. 
These kinds of plants are acquired or cultivated in the yard and are typically utilized for drinking. The majority of medicinal 
plant habitats are located in yards. In general, medicinal plants are consumed or used topically to the body.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Pemanfaatan jenis 

tumbuhan oleh masyarakat lokal sudah lama dilakukan di Indonesia. Masyarakat pada umumnya 

menggunakan tanaman di alam untuk dijadikan sebagai bahan obat dan pengobatan (Andesmora 

dkk, 2017). Salah satu masyarakat lokal yang ada di Indonesia adalah masyarakat Semerap, 

Kerinci. Masyarakat lokal tersebut, masih kental menggunakan tumbuhan untuk dijadikan obat-

obatan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tersebut didapatkan secara turun temurun dari 

generasi sebelumnya. Tanaman-tanaman yang dijadikan obat didapatkan dari lingkungan sekitar 

seperti pinggiran hutan atau di pekarangan rumah baik liar ataupun budidaya oleh masyarakat.  

Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat di Indonesia telah mulai banyak 

didokumentasikan diantaranya adalah masyarakat suku Dayak Kanatytn, Kalimantan yang telah 

menggunakan 40 jenis tanaman obat (Riadi dkk, 2019). Masyarakat Tamiai 48 jenis tanaman obat 

yang sebagian besar ditemukan di pekarangan (Fransiska dkk, 2022), Suku Madura memanfaatkan 

25 jenis tumbuhan liar (Destryana & Ismawati, 2019), Suku Lundayeh memanfaatkan 21 jenis 

tumbuhan (Setiawan dkk, 2019), 100 jenis tumbuhan oleh Suku Penguluh di Sarolangun dilaporkan 
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oleh (Has dkk, 2020), 54 jenis tanaman yang berpotensi sebagai obat oleh Masyarakat Etnik Anak 

Rawa Kampung Penyangat Sungai Apit Siak Riau (Dwi Utami dkk, 2019), dan Masyarakat di 

Kelurahan Setapuk Kecil Singkawang memanfaatkan 43 jenis yang sebagian besar adalah 

zingiberaceae (Haziki & Syamswisna, 2021). Masyarakat di sekitar hutan Dusun Totodoku 

Kecamatan Wasile Timur, Maluku Utara telah menggunakan 29 jenis tanaman obat (Sulastri dkk, 

2021). 

Masyarakat Semerap merupakan salah satu penduduk lokal yang ada di Kabupaten Kerinci, 

Jambi. Masyarakat masih menggunakan pengobatan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan jenis-jenis tanaman obat ini dilakukan berdasarkan pengetahuan secara turun 

temurun. Penduduk mendapatkan tanaman-tanaman obat tersebut dari lingkungan tempat tinggal 

atau sekitar pemukiman. 

Mengingat penelitian etnobotani tumbuhan yang berperan sebagai obat tradisional oleh 

Masyarakat Lokal Semerap belum pernah dikaji. Penelitian ini perlu dilakukan sebagai langkah 

awal untuk menganalisis jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dan bagaimana cara pemanfaatannya 

oleh masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendata jenis-jenis tumbuhan obat, dan 

proses pengolahannya serta cara penggunaannya oleh masyarakat Lokal Semerap di Kabupaten 

Kerinci, Jambi. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Desa Semerap Kecamatan Danau Kerinci Barat, Kabupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi pada bulan Maret 2022. 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Peta Desa Semerap (Sumber: Google Maps) 
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2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: Kertas Koran, plastik besar, 

Alkohol 70%, gunting, kertas label, daftar pertanyaan, kamera, dan tally sheet. 

2.3 Pengambilan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara terhadap responden terpilih. Pemilihan 

responden dilakukan dengan secara Purposive Sampling (Lenaini, 2021). Responden kunci 

penelitian merupakan orang-orang yang ahli dalam pengobatan tradisional (Dukun/tabib). Jenis-jenis 

tumbuhan yang diperoleh dari hasil wawancara selanjutnya dilakukan indentifikasi dengan 

melakukan cek silang dengan berbagai buku/literatur tentang tumbuhan obat yang ada meliputi nama 

lokal dan latin, famili, habitus, bagian yang digunakan, cara pengolahan, cara penggunaan, dan 

khasiat. 

2.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam bentuk tabulasi hasil dari wawancara kepada responden dan 

dilakukan analisis kuantitatif dan deskriptif seperti dalam penelitian (Fransiska dkk, 2022; Azmin dkk, 

2019). Adapun data tabulasi dikelola dengan cara mengklasifikasikan tumbuhan obat dengan 

mengidentifikasi jenis tumbuhan menggunakan buku panduan tumbuhan berkhasiat obat dan media 

internet. Pembuatan tally sheet bertujuan untuk data tanaman seperti nama lokal, nama latin, family, 

bagian yang digunakan, dan khasiat tumbuhan obat. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran serta penjelasan terhadap seluruh data yang terkumpul, dari data tersebut akan diperoleh 

hasil berupa bagian tumbuhan obat yang digunakan, serta pengunaan, dan jenis penyakit yang 

diobati. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masyarakat Semerap diketahui telah lama menggunakan tanaman-tanaman obat dalam proses 

pengobatan tradisional. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Desa Semerap, 

Kerinci diketahui 25 jenis tanaman obat (Tabel 1) dan pemanfaatan bagian-bagian tanaman tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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3.1 Bagian Tanaman, Habitat, dan Cara Pemanfaatan 

Jumlah pemanfaataan yang digunakan oleh masyarakat Semerap pada setiap organ tumbuhan 

yang paling banyak adalah organ daun yang diikuti bunga dan akar. Sedangkan yang paling sedikit 

adalah rimpang dan getah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemanfaatan Berdasarkan Organ Tanaman 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Haziki & Syamswisna (2021) pada masyarakat di 

Kelurahan Setapuk Kecil Singkawang, bahwa bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun. 

Suku Penguluh di Sarolangun dilaporkan oleh (Has dkk, 2020) juga mengunakan daun yang paling 

dominan. Hasil penelitian Azmin dkk (2019) juga mengungkapkan hal yang sama pada masyarakat di 

Kecamatan Lambitu, Bima. Semua bagian tumbuhan akan dimanfaatkan untuk obat yang dipercaya 

oleh masyarakat Desa Semerap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan Berdasarkan Habitat Tumbuh 



Jurnal Hutan dan Masyarakat. Vol. 14(2):99-112, Desember 2022 
 Diserahkan : 2022-10-29 ; Diterima : 2023-01-16 
 ISSN: 1907-5316 ISSN ONLINE: 2613-9979 

103 

 

Masyarakat lokal Semerap mendapatkan tanaman obat untuk digunakan berasal dari 

lingkungan sekitar, dimana sebagian besar tumbuh di pekarangan rumah atau sengaja ditanam oleh 

masyarakat setempat. Hal ini untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh tanaman obat 

ketika dibutuhkan. Hasil penelitian yang sama ditunjukkan oleh (Fransiska dkk, 2022) dimana 

masyarakat Desa Tamiai menanam tanaman-tanaman obat di pekarangan. Selain itu, tumbuhan-

tumbuhan liar juga digunakan oleh masyarakat sebagai tanaman obat (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Cara Penggunaan Jenis-Jenis Tanaman Obat 

Sebagian besar masyarakat Semerap mengolah jenis- jenis tanaman obat tersebut dengan cara 

diminum. Masyarakat mempercayai dengan cara konsumsi seperti diminum maka akan cepat 

memberi khasiat kepada orang yang sedang sakit. Hasil penelitian yang sama oleh (Dwi Utami dkk, 

2019) dalam Masyarakat Etnik Anak Rawa Kampung Penyangat Sungai Apit Siak Riau paling 

banyak mengunakan tanaman obat dengan cara diminum. Adapun dengan cara dioles/ditempel 

digunakan dibagian yang terindikasi sakit atau luka. 

Tabel 1. Jenis-Jenis tanaman obat yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Lokal Semerap, Kerinci 

No Nama Daerah Nama ilmiah Family Nama Indonesia 
Bagian yang 
dimanfaatkan 

1 Daing silo Carica papaya L. Caricaceae  Pepaya Daun dan buah  
2 Daing siheah Piper betle L. Piperaceae Daun sirih Daun 
3 Umpeang betadin Jatropha multifida L. Euphorbiaceae Pohon Betadine Daun 
4 Cocor bebek Kalanchoe pinnata L. Crassulaceae Cocor bebek Daun 
5 Jahe Zingiber officinale L. Zingiberaceae Jahe Rimpang 
6 Daing bandot Ageratum 

conyzoides L. 
Asteraceae Daun bandotan Daun 

7 Daing ine Lawsonia inermis L Lythraceae Daun inai Daun 
8 Daing pandoan Pandanus 

amaryllifolius Roxb. 
Pandanaceae Daun pandan Daun 

9 Daing diyian Annona muricata L. Annonaceae Daun sirsak Daun 
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10 Ungiu amarilis Hippeastrum 
hybridum 

Liliaceae Bunga amarilis Daun 

11 Daing manggah Garcinia 
mangostana 

Clusiaceae Daun manggis Daun 

12 Lidah buaya Aloe vera Asphodelaceae Lidah buaya Getah daun 
13 Daing siheah cino Peperomia pellucida Piperaceae daun sirih cina Daun 
14 Broco Celosia argentea Amaranthaceae Boroco Akar, batang 

dan daun 
15 Pardui itoam Coleus 

atropurpureus 
Lamiaceae Miana Daun  

16 Daing hang 
kawan 

Clerodendrum 
thomsoniae 

Lamiaceae Nona makan sirih Daun dan 
bunga 

17 Daing Jambe  Psidium guajava Myrtaceae Daun jambu Daun 
18  Ingga Ruta graveolens Rutaceae Daun inggu Daun 
19 Ungiu kitolod Hippobroma 

longiflora 
Campanulacea
e 

Bunga kitolod Bunga 

20 Isai ngean Kalanchoe 
ceratophylla 

Crassulaceae Cocor bebek  Daun 

21 Daing harendong 
bule 

Melastoma 
malabathricum 

Melastomatace
ae 

Daun harendong Daun 

22 Ungiu ayek Impatiens balsamina Balsaminaceae Pacar air Daun, akar, dan 
bunga 

23 Pecut kudua Stachytarpheta 
jamaicensis 

Verbenaceae Pecut kuda Akar, Bunga 
dan daun 

24 Daing krinyuh Chromolaena 
odorata 

Asteraceae Daun krinyuh Daun 

25 Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Belimbing wuluh Buah 

3.2. Tanaman Obat yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Semerap 

Masyarakat Semerap pada umumnya menggunakan daun tanaman sebagai obat diantaranya 

adalah daun papaya, daun sirih, daun betadine, cocor bebek, Bandotan, inai, pandan sirsak, amarilis, 

daun manggis, lidah buaya, daun sirih cina, baroco, daun jambu, herendong, pacar air, pecut kuda, 

kirinyuh. 

Daun pepaya mengandung enzim papain, kalium vitamin A, B1, kalori, protein, lemak, hidrat 

arang, kalsium, fosfor, besi, dan air (Kusumaningrum, 2017). (Wijayanti dkk, 2020), menyatakan 

daun dan buah pepaya memiliki khasiat untuk melancarkan dan meningkatkan kadar protein ASI.  

Daun Sirih memiliki kandungan yaitu saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri (Saphira & 

Marini, 2022). Hasil penelitian (Lubis dkk, 2020) daun sirih memliki manfaat sebagai agen antibakteri. 

Selain itu dimanfaatkan sebagai obat luka, infeksi mata, demam, anti bakteri, anti-diabetes, 

antioksidan (Silalahi, 2019). 

Daun Betadine mengandung senyawa steroid, fenol, alkaloid, dan flavonoid (Nur Harliananda & 

Amna, 2019). Hasil penelitian (Rusdy dkk, 2021), daun Betadine bermanfaat untuk mempercepat 

pembekuan darah pada luka. Daun Betadine juga dimanfaatkan mansyarakat sebagai obat infeksi 
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pada luka, anti hipertensi, anti-fungi, anti bakteri, anti mikroba, anti alergi, dan sitotoksik (Liana & 

Utama, 2018).  

Daun cocor bebek mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, steroid, etanol, dan Vitamin C 

(Sylvia dkk, 2020). (Rifandi dkk, 2020), menyatakan daun cocor bebek bermanfaat sebagai obat sakit 

kepala dan bisul. Selain itu daun cocor bebek dapat menghambat tumbuhnya bakteri penyebab diare 

(Simanjuntak, 2021). 

Daun inai mengandung senyawa fenolik, air, flavonoid, kumarin, naftalena, asam galat, 

apigenin, luteolin, cosmosiin, dan asam p-coumaric (Othman dkk., 2020). Selain itu, bermanfaat 

sebagai anti bakteri dan antioksidan (Herwin dkk, 2022). 

Daun pandan mengandung senyawa phenol yang bermanfaat sebagai antioksidan alami 

(Margaretta dkk, 2011). Selain itu, juga memiliki potensi sebagai anti bakteri (Mardiyaningsih & Aini, 

2014), serta dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang menyebabkan kerusakan pada makanan 

sehingga memiliki potensi sebagai bahan pengawet makanan (Silalahi, 2018).  

Daun sirsak mengandung senyawa kaempferol, asam heksadekanoat, isopulegol, dan asam 

oktadekanoat. Senyawa-senyawa tersebut sebagian besar berperan sebagai antioksidan (Widi dkk, 

2019). Pemanfaatan daun sirsak dengan cara direbus memiliki efektifitas yang baik terhadap glukosa 

darah (Ayuningtiyas dkk, 2022).  

Daun manggis memiliki kandungan triterpenoid, flavonoid, tanin dan saponin (Pangow dkk, 

2018). Selain itu, juga memiliki manfaat bioaktivitas sebagai anti mikroba, antioksi, anti kanker, anti 

inflamasi, dan anti diabetes mellitus (Silalahi, 2021). Lidah buaya memiliki manfaat sebagai 

penangkal berbagai radikal bebas penyebab terjadinya proses penuaan (Sianturi, 2019).  

Daun sirih cina memiliki kandungan senyawa kimia seperti Flavonoid, Alkaloid, Saponin, 

Steroid, dan Triterpenoid (Bialangi dkk, 2016). Selain itu daun sirih cina juga dimanfaatkan sebagai 

pengobatan penyakit kardiovaskular, penurun tensi, dan penurun gula, kandungan tannin bermanfaat 

sebagai anti diare, antioksidasi, dan antibakteri (Andriani dkk, 2022). 

Tumbuhan jengger ayam bermanfaat sebagai antioksidan karena mengandung senyawa fenolil 

(Wardani dkk, 2020). Selanjutnya, daun pardoi hitam (Graptophyllum pictum) dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pewarna alami (Amelia, 2019). Masyarakat Semerap memanfaatkan daun ini untuk 

mengatasi konstipasi, dan melancarkan menstruasi. 
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Daun nona makan sirih terdapat kandungan kimiawi berupa senyawa flavonoid, fenolik, steroid, 

dan tanin (Halilah dkk, 2017). Selain itu daun nona makan sirih juga memiliki aktifitas anti oksidan 

(Martial dkk, 2020). Masyarakat memanfaatkannya untuk mengatasi sakit kepala. 

Daun Jambu (Psidium guajava L) mengandung golongan senyawa steroid, saponin, fenol dan 

tannin (Simbolon dkk, 2021). Hasil penelitian Dewita dan Rahmiati (2021), mengungkapkan bahwa 

daun jambu dapat digunakan sebagai masker untuk perawatan kulit wajah berjerawat, melindungi 

kulit dari serangan radikal bebas.  

Daun inggu mengandung senyawa kimia diantaranya saponin, flavonoid, steroid, tannin 

(Keswara dan Handayani 2019). Selain itu, penyakit yang dipercaya seperti penyakit gigi, demam, 

kejang pada anak, nyeri ulu hati, sakit kepala dan bisul dapat diatasi dengan daun inggu (Noer & 

Pratiwi, 2016). 

Tanaman bunga kitolod terdapat senyawa kimia yaitu flavonoid, tanin, saponin (Wulandari dkk., 

2021). Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa tanaman kitolod berkhasiat sebagai 

antiglaukoma (Eff, 2016).  

Senyawa yang terdapat pada cocor bebek yaitu flavonoid, tanin, steroid (Reynaldi dan Yani 

2021). Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak cocor bebek memiliki potensi antiinflamasi 

(Reynaldi dan Yani 2021). masyarakat Semerap memanfaatkan untuk menurunkan panas dan obat 

sakit kepala. 

Daun harendong terdapat senyawa kimia tanin, dioksiantrakinon, steroid, saponin, glikosida, 

dan fenol (Pelu & Djarami, 2021). Menurut Novitalia dan Miladiyah (2022), daun ini dimanfaatkan 

sebagai obat luka tradisional dan obat sakit gigi. 

Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman pacar air adalah saponin, terpenoid, fenolik, 

flavonoid, alkaloid (Pramitha dkk, 2018). Penelitian Shivakumara dkk. (2014), menyebutkan bahwa 

daun pacar air memiliki aktivitas sebagai anti kanker. Masyarakat semerap memanfaatkan tanaman 

ini sebagai obat batuk dan radang tenggorokan. 

Tanaman pecut kuda mengandung senyawa kimia alkaloid, dan Triterpenoid (Savira dkk, 2022). 

Hasil penelitian Rizaldy dan Hidajati (2020), pecut kuda berkhasiat sebagai pembersih darah, anti 

radang, diuretik, keputihan dan batuk. 

Tanaman daun kirinyuh mengandung senyawa kimia flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin 

(Munte dkk, 2016). Vijayaraghavan dkk (2007), mengungkapkan bahwa daun kirinyuh memiliki 
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potensi sebagai alternatif anti hiperkolesterolemia. Masyarakat Semerap menggunakan kirinyuh 

untuk mengatasi vertigo dan obat maag. 

Bunga amirilis mengandung senyawa alkaloid (Al Shammari dkk., 2021). Kandungan alkaloid 

yang terdapat pada bunga amarilis dapat digunakan untuk mengobati penyakit Alzheimer (Al 

Shammari dkk., 2021).  

Jahe memiliki manfaat yang sangat banyak yaitu untuk mengobati batuk, pegal-pegal, kepala 

pusing, rematik, sakit pinggang, masuk angin, bronchitis, (Redi Aryanta, 2019). Rimpang jahe juga 

dimanfaatkan untuk pembuatan jamu, bumbu dapur, industri minuman, makanan, obat-obatan, dan 

industri minyak wangi (Sukmawati & Merina, 2019).  

Belimbing wuluh mengandung senyawa flavanoid dan terpen (Nur & Fajar, 2019). Masyarakat 

Semerap memanfaatkan belimbing wuluh sebagai obat alergi, menurunkan kadar gula darah, 

sariawan, darah tinggi, dan juga sebagai obat diabetes. 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 25 jenis tanaman obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Semerap dan sebagian besar organ yang digunakan adalah daun. Tanaman-tanaman 

tersebut umumnya digunakan dengan cara diminum dan jenis-jenis tersebut didapatkan atau ditanam 

di pekarangan. 
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